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wilayah NKRI dan menjaga kedaulatan bangsa di era global
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Negara bangsa yang dicirikan oleh adanyarakyat, wilayah, pemerintahan, dan pengakuan internasional
perlahan mulai kehilangan fungsinya. Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, pertanyaan yang
muncul adalah benarkah globalisme telah mereduksi kedaulatan suatu negara. Menjawabnya dengan
memahami pemikiran kenichi ohmae dalam The End of The Nation State dengan 4"1". Pertama, pasar-pasar
modal dikembangkan sebagai mekanisme yang luas untuk melampaui batas nasional. "1" kedua, industri
jugajauh lebih global dalam orientasi sekarang. "I" yang ketiga, teknologi informasi memungkinkan sebuah
perusahaan untuk beroperasi di berbagai belahan dunia. "I" keempat. Dengan akses informasi, keinginan
membeli tidak lagi dikondisikan larangan pemerintahan untuk membeli produk asing. Maslah yang dihadapi
sekarang adalah lemahnya komitmen pada nilai dasar, berujung pada tiga masalah pokok bangsa, 1,
merosotnya wibawa negara, 2, melemahnya perekonomian negara, 3, intoleransi dan krisis kepribadian
bangsa. Oleh karenaitu, penggunaan istilahrevolusi mental oleh presiden Republik Indonesia Joko Widodo,
tidak berlebihan sebab Indonesia memerlukan terobosan budaya memberantas praktik buruk yang sudah
lama. Fenomenaini memperkuat alasan pentingnya program bela negara pemerintahan yang
diselenggarakan Kementrian Pertahanan Republik Indonesia. Pesan moral penting dalam merespon
globalisme ini sebenarnya bukan pada setuju atau tidak setuju, tetapi 1ebih bagaimana mempersiapkan warga
negara untuk menghadapi globalisasi tanpa menggadaikan kedaul atan
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